


KATA PENGANTAR

Pertama, kami mengakspresikan rasa syukur kami kepada Allah Swt.
yang telah melimpahkan rahmat-Nya yang tak terhingga kepada kami, sechingga
kami dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan, baik yang terkait dengan hablun
min Allah maupun hablun minannas.

Kedua, kami mengucapkan terimakasih kepada Direktorat Pendidikan
Tinggi Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kementrian Agama Rl
yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melakukan penelitian
dengan judul “Membangun Epistemologi Pesantren: Studi atas Kajian
Kepesantrenan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)”
dengan skema Bantuan Penelitian Terapan dan Pengembangan Global, tahun
anggaran 2018.

Ketiga, kami melakukan penelitian ini selama kurang lebih satu semester
di tahun 2018 dan setelah kami mendapatkan data-data yang relevan dan
menganalisanya, kami melakukan FGD Hasil penelitian, dimana beberapa ahli
tentang pesantren kita undang untuk melakuakan review dan memberikan
masukan-masukan terkait dengan hasil penelitian kami itu.Setelahitu, kami

memperbaiki laporan hasil penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini

bermanfaat bagi pengembangan keilmuan tentang pesantren dan bagi pihak-
pihak pengambil kebijakan, khusunya dalam bidang kepesantrenan.

Yogyakarta, Desember 2018

KetuaPenelity,

Dr.phil. Sahiron, M.A.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir bisa dipastikan bahwa semua ahli pendidikan di negeri ini sepakat
akan orisinilats model pendidikan pesantren sebagai model pendidikan khas
Nusantara yang telah ratusan tahun berkembang hingga saat ini. Bahkan para
ahli sejarah pendidikan menengarai bahwa model pendidikan pesantren adalah
model pendidikan tertua di negeri ini. Keberadaan pesantren itu sendiri dalam
kajian sejarah Islam Indonesia, termasuk salah satu model pendidikan yang
diadopsi dari model pendidikan yang telah lama berkembang dalam tradisi
agama-agama sebelum kedatangan Islam. Dengan demikian, model pendidikan
pesantren diakui sebagai model pendidikan yang memiliki akar yang kuat di
negeri ini, dan perkembangannya hingga sckarang terus mengalami dinamika
yang tidak pernah surut.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Agama melalui data Emis
menunjukkan penambahan jumlah pesantren dari tahun ke tahun yang semakin
meningkat dengan model dan jenis pesantren yang terus mengalami
perkembangan yang tidak statis. Hal im sejalan dengan kajian tentang pesantren
yang terus mengalami geliat yang dinamis terutama di kalangan perguruan
tinggi. Kajian tentang pesantren termasuk salah satu kajian yang sangat menarik
dan memiliki kontribusi tersendiri bagi dunia keilmuan di perguruan tinggi.
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Syekh
Nurjati Cirebon pada tahun 2013 pemah memfokuskan kajian penelitiannya
dengan tema tentang pesantren, dan ternyata banyak menghasilkan karya-karya
penelitian yang menarik untuk ditindaklanjuti lebih serius. Demikian pula di
perguruan tinggi perguruan tinggi lainnya, kajian tentang pesantren sangat
menarik minat para peneliti dan pengkaji yang telah diterbitkan dalam bentuk
jurnal ilmiah maupun buku.

Dari berbagai kajian tentang pesantren yang selama ini telah berkembang
tentu memiliki variasi kajian, ada yang menyoroti pesantren dari aspek sejarah,
ada juga dari aspek metodologi keilmuan, dari kiprah para tokoh, maupun sudut
pandang kajian lainnya. Demikian pula pendekatan yang digunakan oleh para
pengkaji sangat beragam, dan satu dengan lainnya saling mengisi dan bisa juga
saling tumpang tindih. Berbagai kajian tersebut tentu akan semakin menarik
ketika kemudian dilakukan semacam penelusuran dalam bentuk penelitian lebih
serius untuk mengkategorisasikan bahkan memilah-milah berbagai kajian
tersebut sehingga terbentuk menjadi satu bangunan keilmuan yang dapat
disajikan sebagaimana kajian iJmu-ilmu lainnya seperti halnya ilmu pendidikan.
Katakanlah studi pesantren dapat diarahkan menjadi satu kajian ilmu tersendiri

~ 1 ~




Dalam Stanford Encyclopedia of Philosophy disebutkan bahwa Franscis
Bacon (1561-1626), sebagai salah seorang filosof yang mampu menjembatani
periode transisi dari era renaissance menuju era modern menjelaskan tentang
peran penting dari metode indukst dan sistematisasi prosedur ilmiah. Bacon
mengkritik filsafat Yunani yang menurutnya lebih menekankan perenungan dan
akibatnya tidak memiliki dampak secara praktis dalam kehidupan manusia.
Menurutnya pengetahuan tidak akan memiliki makna bagi kehidupan manusia
kecuali apabila 1a memiliki kekuatan yang dapat membantu manusia meraih
kehidupan yang lebih baik.

Menurut Bacon pengetahuan yang diperoleh manusia melalui akal, indera,
dan lain-lain memiliki metode tersendiri dalam sebuah teori tentang
pengetahuan, yaitu meliputi: metode induktif-deduktif, metode positivistik,
kontemplatif, dan dialektis. Metodologi yang digagas Bacon dalam kajian
epistemology ini dapat dikadikan salah satu pijakan dasar dalam menelusuri
kajian kepesantrenan di perguruan tingg: Islam sekaligus mengkaji sejauh mana
kajian ini berpengaruh terhadap bangunan keilmuan pesantren.

D. Metodologi Penelitian

Penelitian ini  didesain berdasarkan asumsi kuat bahwa studi
kepesantrenan yang telah lama dilakukan terutama di PTKIN dapat
dikembangkan ke arah yang lebih konknt sebagal suatu bangunan ilmu
pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yakni
memaparkan das Sein (realita) penelitian-penelitian tentang pesantren di PTKIN
dan menganalisanya, baik dari segi kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu,
penelitian ini bersifat proyektif, yakni penelitian yang hasil-hasilnya diharapkan
menjadi dasar kebijakan dalam pengembangan studi kepesantrenan di PTKIN.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dala penelitian in1 adalah
sebagai berikut: pertama menyusun desain penelitian sebaik mungkin, sehingga
dapat menjawab pokok-pokok masalah yang telah dikemukakan; keduq,
menginventarisir dan membuat kategorisasi hasil-hasil penelitian dan kajian
tentang pesantren di PTKIN, khususnya skripsi, tesis dan disertasi di
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijjaga Yogyakarta dan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan beberapa PTKIN yang lain selama kurun waktu lima
tahun terakhir (2014-2018); ketiga, mengnalisa kajian-kajian pesantren di
PTKIN tersebut; dan keempat/terakhir,merumuskan epistemologi pesantren.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi ke dalam empat bab. Bab I memuat latar belakang
masalah yang berisi hal-hal yang mendorong kami (para peneliti) untuk
melakukan penelitian ini. Setelah itu, kam1 merumuskan pertanyaan-pertanyaan
yang dicari jawabannya melalui penelitian ni. Kerangka teoretik, khususnya
terkait dengan epistemologi, dan metodologi penelitian ditentukan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut. Sistematika pembahasan
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Bahasa Arab, seperti Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf, tetapi pengajaran ini lebih
cenderung bersifat pembekalan bagi para santri agar mampu membaca kitab-
kitab kuning, bukan metode pengajaran Bahasa Arab. Ketertarikan mahasiswa
Prodi Kependidikan Islam (KI) dan Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
dipandang cukup besar, meskipun ketertarikan mereka masih di bawah
ketertarikan mahasiswa Prodi PAI. Hal in1 bisa dipahami karena di pesantren
manapun pasti memiliki cara dan model pengelolaan pesantren.

Jumlah skripsi tentang pesantren di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
(FDK) menempati peringkat kedua setelah FITK dengan jumlah 41 skripsi, atau
26 % dari jumlah total skripsi 158 buah selama empat tahun terakhir. Lebih dari
50 % dari1 41 sknipsi ditulis oleh mahasiswa di Prodi Manajemen Dakwah (MD)
dan lebih dari 23 % ditulis oleh mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran
Islam (KPI). Banyaknya ketertarikan mahasiswa di kedua prodi tersebut untuk
melakukan penelitian tentang pesantren, karena -- di samping pesantren
merupakan pusat dakwah Islamiyah — mereka juga menyaksikan banyaknya
pengasuh pesantren/kyai atau ustadaz yang memberikan ceramah umum di
masyarakat sekitar pesantren atau di tempat lain. Penelitian mahasiswa Prodi
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) dan Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial
(IKS) sangat sedikit jumlahnya, karena kiprah pesantren dalam hal bimbingan
dan konseling dalam arti spesifik dan layanan untuk anak-anak difabel dirasa
masih sangat kecil kuantitasnya. Kiprah pesantren dalam pengembangan
masyarakat memang sudah ada, tetapi kuantitasnya masih lebih kecil dari
kriprahnya dalam bidang dakwah Islam. Wajar saja bahwa jumlah skripsi hanya
berjumlah empat buah selama lima tahun terakhir ini.

Mahasiswa-mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam (FUPI)
memiliki minak yang cukup besar juga untuk melakukan penelitian tentang
pesantren. Ada 26 skripsi yang ditulis oleh mereka, atau 16,25 % dari total
skripsi yang ada di program S1 UIN Sunan Kalijaga. Dari sejumlah ini, 12
skripsi ditulis oleh mahasiswa Prodi Sosiologi Agama (SA). Hal imi
menunjukkan bahwa pesantren juga dipandang sebagai komunitas yang saling
berinteraksi secara sosiologis. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) bahkan
mengatakan bahwa pesantren memiliki subkultur dan memiliki keunikan
budayanya sendiri dalam berinteraksi. Minat mahasiswa Prodil Ilmu Alquran
dan Tafsir (IAT) menempati peringkat kedua secara kuantitatif di fakultas ini: 6
skripsi. Adanya ketertarikan ini disebabkan oleh adanya matakuliah yang
disajikan di prodi ini, yakni Living Qur'an dan Hadis, matakuliah yang
membicarakan teori dan praktik budaya membaca Alquran di pesantren.
Matakuliah ini menjadi salah satu kekhasan di UIN Sunan Kaljaga. Adapun
minat mahasiswa Prodi Filsafat Agama (AF) dan Prodi Perbandingan Agama
(PA) untuk mengkaji pesantren cukup rendah, karena memang pengajaran
filsafat dan perbandingan agama di pesantren sangat sedikit. Pesantren lebih
cenderung mengajarkan fikih, tasawwuf dan ilmu tata Bahasa Arab.




tidak jauh berbeda dengan pengajarannya di sekolah/madarasah di luar
pesantren. Meskipun demikian, sebenarnya masih bisa kita temukan keunikan
pengajaran ilmu alam di sebagian kecil pesantren yang bisa dijadikan penelitian,
seperti Pesantren Amanatul Ummah yang lulusannya banyak diterima di
perguruan-perguruan tinggi yang berkualitas, seperti Universitas Indonesia
(Ul), Institut Teknologi Bandung (ITB), Institut Pertanian Bogor (IPB) dan
Universitas Gajah Mada (UGM).Agar sebagian mahasiswa Fakultas Saintek
tertarik meneliti pesantren, dosen-dosen memiliki peran penting dalam
memberikan arahan. Selain di fakultas ini, mahasiswa S1 di FEBI juga tidak ada
yang tertarik melalukan penelitian tentang pesantren. Hal ini mungkin
disebabkan bahwa pesantren tidaklah dipandang sebagai lembaga
pengembangan ekonomi yang penting. Sebagian kecil pesantren memang
memberikan kontribusi pengembangan ekonomi masyarakat, seperti Pesantren
Sidoarjo yang memiliki Baitul Mal wat Tamwil (BMT) yang sangat berhasil
dan Pesantren Pandanaran Yogyakarta yang mengembangkan perekonomian
masyarakat lingkungannya. Namun, hal im tidak mendapatkan perhatian dari
mahasiswa fakultas ini. Dalam hal ini, peran dosen sangat diharapkan dalam
mengarahkan mereka.

Dari data-data di atas, dapat kami simpulkan bahwa semakin banyak
program studi di sebuah fakultas yang berbanding lurus dengan, atau memiliki
relasi epistemologis dengan aspek-aspek kepesantrenan, maka semakin banyak
mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian tentang pesantren. Di FITK,
mislanya, terdapat beberapa matakuliah yang dapat memicu mahasiswa untuk
melakukan penelitian tentang pesantren. Matakuliah-matakuhiah tersebut, antara
lain: (1) Manajemen Pesantren/Pendidikan Non-Formal (4 SKS), (2) Strateg
Pembelajaran (2 SKS), (3) Psikologi Perkembangan Peserta Didik (2 SKS), (4)
Perencanaan Pendidikan (4 SKS), (5) Tata Laksana Manajemen Pendidikan (4
SKS), dan (6) Manajemen Keuangan Pendidikan.' Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam (FUPI) menyediakan matakuliah-matakuliah, seperti Religi
dan Budaya Lokal Nusantara (4 SKS), Sosiologi Islam (2 SKS), Psikologi
Agama/Islam (2 SKS), Cultural Studies (3 SKS), Fenomenologi Agama (3
SKS), dan Living Qur’an (Al-Qur’an dan Sosial Agama) (4 SKS).” Di Fakultas
Adab dan llmu Budaya (FADIB) terdapat matakuliah-matakuliah, seperti
Sejarah  Kebudayaan Islam dan Budaya Lokal (2 SKS), Iimu
Nahwu/Sharaf/Balaghah, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (2
SKS).3Demikian pula sebaliknya. Selain itu, faktor lain yang mendorong ada

" Lihat Istiningsih (Ketua Tim Penyusun) dkk.. Kurikufum Mengacu Kerangka Kualifikasi Nusional Indoncsia
(KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Yogyakarta: Fakultas Thau Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga. 2016), h. 74-75; 273-275.

° Lihat Fakhruddin Faiz (Ketua Tim Penyusun) dkk.. Kwrikulum Mengacu Kerangha Kualifikasi Nasional
Indonesia (KRNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) (Yogyakarta: Fakuhas Ushuluddin dan
Pemikiran Istam, UIN Sunan Kalijaga, 2016).h. 115: 187.

' Lihat Maharsi (Ketua Tim Penyusun) dkk., Kurikilium Mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KRN dun Stundur Nusional Pendidikan Tingei (SNPT) {Yogvakarta: Fakulas Adab dan Thnu Budaya, UIN
Sunan Kalijaga. 2016). h. 40. 169,
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(interpersonal)
Limabudaya

| terscbut: jiwa_ |

' dalam film

-l




| SitiNusnul |

Fauziah

| Strategi

Gerakaan Arus
Informasi Santn
(AlS) Jogja
dalam
Menggerakkan
Literasi Media
Digital bagi
Santr1 PP

Bagaimana AIS
Jogja
menggerakkan
literasi media
digital bagi sartri
PP dan bagaimana
efektifitas strategi
AlS Jogja dalam
mengembangkan
tujuan literasi
media digital?

Kualitatif
desknptf

pesan yang
disampaikan.
Gambaran
dakwahnya
masuk kategori
cukup. Beliau
menggunakan
metode al-
hikmah dan
mauidzoh

| hasanah.

Strategi
gerakan literasi
digital yang
dikeluarkan
oleh
Kemendikbud
2017 belum
sepenuhnya
diterapkan oleh
Kamunitas
AlS.

Nur An Nisa
Sholikhah

2016201
7

Strateg
Komunikasi
Dakwah PP
Wartia Al-Fattah
dalam Upaya
Pembinaan

1 Keagamaan

Santr1 Waria

Bagaimana
strateg)
komunikasi
dakwah PP Waria
Al-Fattah dalam
upaya pembinaan
keagamaan santri
waria?

Penelitian

lapangan

Srategi |

komunikasinya
dengan
mengenal
komunikan,
menentukan
psan,
membujuk,
mengontrol,
antisipasi,
merangkul.
Strategi-strategi
tersebut
dilakukan
dengan baik,
sehingga tujuan
dapat dicapai

L dengan

optimal. sepetti
membetitahu.

| memotivasi,
i mendidik.

menyebarkan

[ infonmasi.

i




Eko Prasetyo
Ageng
Saputra

Adibatunabil
lah

| SukoRina |

Gaya
Kepemimpinan
Kiai dalam
Pengembangan
PP Bumi
Shalawat
Sioarjo
Gaya
Kepemimpinan
Kiai di
Pesantren (Studi
Kasus di PP
As-Salimiyyah
Nogotirto,
Gamping,
Sleman)

Bagaimana gaya
kepemimpinan
Kiai dalam
pengembangan
PP Bumi
Shalawat?

Bagaimana gaya
kepemimpinan
kiat dan dampak
gaya
kepemimpinannya
9

Kualitatif

kualitatif

Gaya
kepemimpinan
nya
Kharismatik-
strategik
pesantren.

Gaya
kepemimpinan
nya
kharismatik,
demokratik dan
otoriter.
Dampak gaya
kepemimpinan
nya bak bagi
PP, kualitas
ketlmuan PP
baik, kaema
paraalumni
yang telah
kembali ke
daerahnya
memiliki
santri/jamagh

pengajian.

1 Nutilah
Zahitonn

34 i Nowriana
}‘ Yusut

2015

! Pengembangan

Sumber Daya
Manusia di PP
Wahid Hasyim
Yogyakarta
20152017

Budaya

 Organisasi PP

| Al-Qodir.

Bagaimana
metode
pengembangan
SDMdi PP
Wahid Hasyim
2015-2017? Apa
saja faktor
pendukung dan
penghambat
pengembangan
SDMyang
dilaksanan di PP
Wahid Hasyim?

Bagaimana

! budaya orgarisasi
[ .
| di PP Al-Qodir?

Penelitian

Lapangan

Kualitatif
deskriptif

¢ dipengarufi diti

| organisasi di PP
- Al-Qodir

Metode
pengembangan
SDM
menggunakan
metode
pelatihan dan
coaching-
counseling.
Faktor
pendukung dan
penghambat
pengembangan
SDM

santn
mahasiswa
sendin.
Budaya

|
|




pengendalian
sirateg].

Nurul
Istiqamah

| Muwa-ﬁréz] !

Muslim
Hussein

Manajemen
Pembinaan
Karakter Santri
PP Al-
Lugmaniyyah
Yogyakarta

Bagaimana
manajemen
pembinaan
karakter santri PP
Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta?

Kualitatif

PP Al
Lugmaniyyah
Yogyakarta
menggunakan
4 fungsi
manajemern
George R.
Terry dalam
membina
karakter santri:
perencanaan,
pengorzanisasi
an, pengarahan
pembinaan
karakter santri,
pengawasan.

Manajemen PP
Kotagede
Hidayatul
Mubtadi-len
Yogyakarta
(Studi Atas

Fungsi
Organizing dan
Controling)
2015-2016

Bagaimana
manajemen PP
Kotagede
Hidayatul
Mubtadi'in
Yogyakarta (Studi
atas Fungsi
orgariizing dan
controlling) 2015-
2016?

Deskriptif
kualitatif

Pengasuh dan
pengurus
harian dalam
upaya
mengorganisasi
kan seluruh
sumber daya
menggunakan
4 pilar
pengorzanisasi
an dan konsep
desentralisas. 4
pilar.
pembagian
pekerjaan,
pengelompoka
n pekerjaan,
menentukan
relasi antar
bagian.
koordinasi.




43 | AfiaShafura | 2017 | Pengauh Apakah Kuartitatif Kepemimpinan
Zahra Indra Kepemimpinan | kepemimpinan Kyai memiliki
Kyai Terhadap | kyai berpengaruh pengaruh
kinena positif dan positif dan
Pengurus di PP | signifikan signifikan
An-Nur, Bantul, | terhadap kinerja terhadap
Yogyakarta Pengurus di PP kinerja
An-Nur, Bantul, Pengurus PP
, || Yogyakarta? | An-Nur Bantul.
Noor Iffatin Pengaruh Apakah ada Kepemimpinan
Nadhifah Kepemimpinan | penganih positif secara simultan
Spiritual dan signifikan dari betpengaruh
Terhadap kepemimpinan terhadap
Loyalitas Kerja | spiritual terhadap loyalitas kerja
Pengurus PP loyalitas kerja Pengurus PP
Nurul Ummah | pengurus PPNU- Nurul Ummah
Putri Kotagede, | PiKotagede Putri Kotagede,
Yogyakata Yogyakarta2015- Yogyakarta
- 20152017 2017? i
b Sit Pengorganisasia | Bagaimana Desknptif Penerapan
Zulaichah nKegiatan PP | Pengorganisasian | kualitatif pengorganisasi
Nurudzolam Kegiatan PP andi PP
Jomblang, Nurudzolam Nurudzolam
Wanayasa, Jomblang, saling berkaitan
Banjamegara | Wanayasa, salli sama fain.
Banjamegara? Keterkaitan
terlihat dari 6
aspek:
pembagian
ketja,
departemnentalis
asi, ranta
komando,
rentang kendali,
sentralisasi dan
sentralisasi,
o fomalissi
M Peran Baba BagaimanaPeran | Lapangan- Peran Baba
Abdullah (Kyai) dalam Baba (Kyai) Kualitatif dalam
Pachusama Manajemen PP | dalam manajemen melaksanakan
Tarbiyatul Atfal | PP Tabiyatul ¢ manajemen
¢ di Pabon Atfal di Pabon J pesantren |
Kokpho Pattani | Kokpho Pattani U cukup efektit. r
\

Thailand Thaitand Selatan? ‘ tidak lepas dani

Selatan ! « 4 fungsi
| | mangjemen;




analisis SWOT di
PP As-Salafiyah
Miangi?

santri menjadi
feader yang
mengamalkan
ajaran Islam di
masyarakat.
Strategi
pemberdayaan
SDM di PP
As-Salafiyah
berada pada
kondist stabil
(mengalami
stabilitas).

| Khaerul
Anwar

Strategi
Pengembangan
Dakwah PP
Attarbiah
Addiniah di
Patani

Bagaimana
stategi
pengembangan
dakwah PP
Attarbiah
Addiniah di
Patani?

Lapangan-
Kualitatif

Strategi
pengembangan
dakwah
melalui
kesantrian dan
pengembangan
tethadap
masyaraka
sekitar:
pendidikan
formal dan
non-formal,
pengajian
agamadan
umum.

Strategi
Pengembangan
Koperasi PP
Al-Munawwir
Krapyak Kulon,
Panggungharjo,
Sewon, Bantul
(Tinjavan
Analisis
SWOT)

Bagaimana
strategi
gembangan
Koperasi PP Al-
Munawwir
Krapyak Kulon,
Panggungharjo,
Sewon, Bantul
(Tinjauan Analisis
SWoTy?

Lapangan-
Kualitatif

Koperasi
memiliki
peluang dan
kekuatan yang
besar sehingga
dapat
memanfaatkan
dan
mendayagunak
annya dalam
mengembangk
an Kopontren
Al-Munawwir.
Strategi yang
haius
diterapkan

» adalah

/L mendukung

:
|
\
|




56| Susant

wirausaha
makanan,
pertanian dan
petemakan.

" Ahmad
Nuraenil
Azz

Pengembangan
Sumber Daya
Santri di PP Al-
Lugmaniyyah
Pandean,
Umbulharjo,
Yogyakarta

Bagaimana
bentuk
pengembangan
sumber daya santri
diPP Al-
Lugmaniyyah?

" Apa faktor

pendukung dan
penghambat
dalam
pengembangan
sumber daya santn
diPP Al-
Lugmaniyyah?

|apangan-
Kualitatif

Bentuk
pengembangan
sumber daya
santri:
kepribadian,
spiritual,
ekstrakurikuler.
Faktor
pendukung:
intemnal dan
eksternal

Upaya Pondok
Pesantren
dalam
Pemberdyaan
Ekonomi Santri

Bagaimana upaya
dan pelaksanaan
pemberdyaan
ekonomi santri
oleh PP Al-
Mumtaz? Apa
manfaat yang
diperoleh santn
dari pemberdyaan
ekonomi oleh PP
Al-Mumtaz?

Upaya
pemberdayaan
ekonomi santri
meliputi
beberapa tahap:
penyadaran,
penguatan
bakat dan daya
yang dimiliki
santr,
meningkatkan
partisipasi santri
dalam kegjatan
kewirausahaan.
Pelaksanaan
pemberdyaan
meliputi:
pelatihan usaha,
permodalan,
pendampingan,
pemasaran.
Manfaat yang
diperoleh
santri:
pemenuhan
kebutuhan

¢ dasar. berelasi




Studi tentang
Pembagian
Harta Warisan
di Kalangan
Keluarga PP
Al-Ghozali
Bahrul Ulum
Tambakberas
Jombang

Bagaimana sistem
pembagian harta
warls pada
keluarga
pesentren? Faktor
apa yang
melatarbelakang;
sistem pembagian
waris? Bagaimana
tinjauan hukum
Islam terhadap
praktik pembagian
warisan pada
keluarga PP?

[apangan-
Kualitatif
analik

Sistem
pembagian
waris telah
sesuai hukum
Islam. Faktor
yang
melatarbelakan
gi pembagian
wans adalah
musyawarah
dan keadilan.
Tinjauan
hukum Islam
tethadap
pembagian
warisdi PP,
telah sesuai
ketentuan
hukum Istam,
meskipun cara
yang
digunakan
berbeda-beda.

Muhamad
Firzha
Kadya
Lukita

Tinjauan
" Penmdang-

' undangan
Terhadap

Pandangan Kiai
PP Modem
Raden Paku
Trenggalek
mengenai Istri
Pencari Nafkah

Apaargumen Kiai
PP tersebut
terhadap isti
pencaii nafkah?
Bagaimana
relevansi
pandangan Kiai
PP tersebut
tentang istri
pencari natkah
dalam perundang-
undangan?

Terdapat
beberapa
pendapat
tentang istri
pencari natkah:
istri boleh
menjadi
pencari nafkah
apabila bisa
membagi
waktu antara
pekerjaan dan
tanggung
jaweb, apabila
istri sudah
menunaikan
kewajibannya
dan mendapat
izin suami

sebagai pencar

nafkah. maka
dibolehkan.

I

Relevansi paa




Madrasah
Hufaz.

Muhamad
Supriyanto

Maulidah
Zulfiani

Nikah Sim
Perspektif Kiai-
Kiai Pesantren
di Kecamatan
Alian Kebumen

Bagaimana
pandangan kiai-
kiai pesantren
menganai status
nikah sim? Apa
faktor penyebab
nikah sini di Alian
Kebumen?

Lapangan-
Kualitatif

Menunut para
Kiai,
pemikahan sim
sah. Hanya
tidak tercatat
secara
administratif
dan akan
bermasalah
dalam
kehidupan
bemegara.
Faktor yang
melatarbelakan
gi pemikahan
sini adalah
tradisi,
keluarga, usia.
keinginan
berpoligami.

Pengambilan
Keputusan
Takar
Pelipateandaan
Dendadi
Komplek
Pelajar
Darussalam PP
Nurul Ummah
Putri Kotagede
Yogyakarta

Bagaimana
pandangan syura
tethadap proses
pengambilan
keputusan takzir
pelipatgandaan
denda di Komplek
Pelajar
Darussalam PP
Nurul Ummah
Putri Kotagede
Yogyakarta?

Lapangaﬁ‘
Kualitatif

Pengambilan
keputusan
takzir
pelipatgandaan
denda sesuai
konsep syuro
dalam Al-
Quran (versi
Quraish
Shihab)

Khairunnisa

Manajemen
Sarana
Prasarana
Dalam
Meningkatkan
Kualitas
Pendidikan di

i PP Salat Al-
. Lugmaniyyah
: Umbulharjo

. Yogyakarta

Bagaimana
manajemen sapras
pendidikan di PP
Salaf Al
Lugmaniyyah?
Apa upaya yang

dilakukan

i pengelola pondok
» dalam
" meningkatkan

- kualitas

Pengelolaan
sarpras yang
dilakukan PP
Al
Lugmaniyyah
sudah berjalan
cukup baik.
Upaya
penigkatan
kualitas
akademik




khsusunya
wilayah putra,
statur santri
sekaligus
sebagai
mahasiswa,
kurang luasnya
lahan
pesantren.

An Wibowo

Modemisasi
Kurkulum
Pesantren (studi
kasus di
Madrasah
Diniyah PP
Ash-Sholihin
Sleman)

Bagaimana proses
modemisasi
kurtkulum di
Madrasah Diniyah
PP Ash-Sholihin
Sleman? Apasaja
bentuk
modemisasinya?

Lapangan-

Kualitatif

Modemisasi
kurikubum telah
memenuhi
syarat
modermisasi,
dilihat dan 4
hal: scintific
thinking, tata
kelola
administrasi
tertib dan baik,
alat teknologi
informasi telah
digunakan,
terlaksananya
tugas
keorganisasian
dalam
pengurus
madrasah.
Bentuk
modernisasinya
terdapat pada
metode dan
evaluasi.

Itham Arif

Modemisasi PP
(Studi
Pemikiran

Azyumard
A7)

Bagaimana
modernisasi
kelembagaan dan
kurikulum

pesartren
perspektif

Azyumardi Azra?

Modemisasi
kelembagaan:
pettanian,
perikanan atau
sekolah-
sekolah umum
di lingkungan
pesantren.
Modernisasi
kutikulum:
memastikkan
- ilmu-lmu




penggunaan
unit sumber.
Hasil
pengembangan
kurikulum:
sudah berjalan
2 tahunm
31,78% santri
mencapai target
hafalan,
68,22% tidak
mencapai
target.

|

Emha
Mujtaba
Addakhil

| Khiruman
Syah

Pengembangan
Pembelajaran
Pesantren
dalam
Perspektif
Transformasi
Intelektual
Fazlur Rahman

Aparelevansi
transformasi
intelektual Fazlur
Rahman dalam
pengembangan
pembelajaran
pesantren?
Bagaimana

pengembangan

pembelajaran
pesantren berbasis
ransfonmasi
intelektual Fazlur
Rahman?

Stategi
Branding
Yayasan
Pesantren Islam
(YPIy Al-Azhar
Yogyakarta

yang ingin
dikembangkan
YPI? Mengapa
YPI
mengembangkan
branding?
Bagaimana
strategi branding
yang ditempuh
YPI?

Apabranding |

itatif

Ketika proses
transformasi
intelektual
Rahman
berjalan, sikap
intelektual
santri akan
muncul. Sikap
kntis dan
kreatif juga
akan tumbuh.

Branding yang
ingin
dikembangkan:
sekolah yang
unggul di
bidang ilmu
sains dan
agama. Karena
pihak yayasan
menekankan
pada
pengembangan
kualitas
pendiidkan

1 agarterus

[ berada pada

L‘ level atas

| dengan

. menetapkan

i
|
|
i
{




7

Heti Nur
Endahsari

Analisis
Kebijakan
Pengembangan
Mutu SDM PP
Al-Imdad

Bantul
Yogyakarta

Bagaimana proses
pengembangan
mutu dan cara
penilaian kinerja
ustadz/ustadzah?
Apa faktor
pendukung dan
penghambat
pengembangan
mutu
ustadz/ustadzah?

Lapangan-

Kualitatif

Proses
pengembangan
ustadz/ustadzah
berjalan efektif
dan efisien
sesuai
kebutuhan.
Cara penilaian
kinetja dilihat
dari sspek
proses
mengajar,
medote
mengajar,
target
mengajar,
sanad keilmuan
serta manha.
Faktor
pendukung
pengembangan
mutu:
pengabdian
alumni, sistem
kekeluargaan,
komitmen
ustadz/ustadzah
,ortu wali
santri,
lingkungan.
Kelemahan:
kurangnya
kedisiplinan
ustadz/ustadzah
, seleksi
ustadz/ustadzah
belum ketat,
ustadz/ustadzah
rangkap jabatan
difuar
lembaga.




| Siti Qoniatul |
Maghfiroh

Manajemen
Mujahadah
dalam
Membentuk
Perilaku
Religius Santri
di PP Nurul
Ummahat
Kotagede
Yogyakarta

Bagaimana
manajemen
mujahadah di PP
Nurul Ummahat
Kotagede?
Bagaimana
dampak
mujahadah dalam
membentuk
penlaku religius
santri di PP?

Lapangan-
Kualitatif

mengembangk |
an kreativitas di
bidang seni
santri masing-
masing
kegiatan
keagaamaan
memiliki tujuan
masing-
masing.
Pengorganisasi
annya tidak
Jjauh berbeda
antara satu dan
yang lain.
Pengawasan
dilakukan
secara langsung
dan tidak
langsung,

Manajemen
mujahadah
memilki4
proses:
perencanaan,
pengorganisasi
an,
penggerakan,
dan
pengawasan.
Dampak
mujahadah
dalam
membentuk
penlaku
religius santri
melalui 5
dimensi:
keyakinan,
praktik.
pengalaman,
pengetahuan,
| pengamalan.




Untuk menguji |
efek perubahan
mutu terdiri
dari: Rapat
Badan
Pengelola,
Tazr, Imtihan.
Perubahan
dalam
peningkatan
mutu dilakukan
melalui
beberapa
upaya:
perbaikan
kurkulum
pembelajaran,
perbaikan
administrasi
pengembangan
bahasa arab dan
inggns,
pengembangan
minat dan
bakat santri,
dan

peningkatan
kerjasama
lembaga










semangat
anggota
kelompok,
dukungan
pemerintah
desa, peran
serta PP terus
memotivasi
dan dukungan
para anggota.
Penghambat:
minimnya
pendanaan dan
permodatan,
rendahnya
SDM, anggota
kurang disiplin
dan pasif, dan
okmun fuar
yang masth
kontra dengan
program
pemnberdayaan. |

Milla
Nisfayani

Pendidikan
Kewirauisahaan
Santri PP Wana
Al Fatah

Jagalan
Banguntapan
Bantul
Yogyakarta

4 -
Bagaimana

penerapan
pendidikan
kewirausahaan
santn PP?
Bagaimana
dampak
pendidikan
kewirausahaan
bagi santri wanadi
PP? Apasaja
faktor pendukung
dan penghambat
pendidikan
kewirausahaan?

Lapangan-

Kualitatif

Penerapan
pendidikan
kewirausahaan
santti PP waria
melalui dua hal:
pengembangan
diri dan
pendidikan
kewirausahaan
dani Dinas
Sosial Pemprov
DIY dan
instansi
pendidkan lain.
Dampak
adanya
pendidikan
kewirausahaan
! tethadap wana
adalah
menjadikan
mereka pribad:
[ vangmandin
































































Nurhayati

| Metode

menggunakan
metode ini? Apa
faktor pendukung
dan penghambat
dafam
pembelajaran
figih?

Pembejalaran
Talagqiyan
Fikriyan dalam
Mata Pelajaran
Sagafah Santri
Putri Tingkat
Wusta (SMP)
Pesantren
Panatagama
Yogyakarta

Bagaimana
implementasi
metode
pembelajaran”?
Apapengaruhnya
tethadap minat
dan perhatian
santi? Sejauh
mana efektivitas
metode
pembelajaran ini?

Lapangén-
Kualitatif

mampu
mengembangk
an berfikir kritis
dengan melalui
bebagai
tahapan. Faktor
pendukung:
adanya
motivasi dari
pengasuh.
Penghambat:
minimnya
tenaga
pengajar.
Implementasi
metode
cenderung
vanatif
kombinatif.
Metode
ceramah tetap
dikombinasika
ndengan
metode fain.
Metode
pembelajaran

ini berpengauh
pada mata
pelajaran
saqafah.
Efektivitas

metode
pembelajaran
yang
diterapkan
cukup efekuf.














































1 Pabuwaran, dalam memaknai ! ayat Al-Quran
Purwokerto) kajian tafsir al- | secarajelas.
Ibnz? Resepsi
masyarakat
dalam kajian
tafSir al-Tbriz:
kajian dianggap
sebagai praktk
keagamaan dan
o I R S | praktik sosial. |
122 | Miss. 2017 | Tradisi Bagaimana Lapangan- Tradisi
Saowadah Membaca pelaksanaan Kualitatif- pembacaan
Hemyeh Barjanjipada | pembacaan sosiologis barjanji
Perayaan barjanji di PP? merupakan
Maulid Nabi Bagaimana tradisi sejak
+ Muhammad pemahaman santri dahulu dan
. SAW di PP tethadap tadisi diajarkan oleh
Ban Paramai | tersebut? pendiri PP.
Thailand Santn
memahami
tradisi
| pembacaan
1 barjanji bukan
| sebatas tradisi
dan pembacaan
syair melainkan
adanitai ibadah
dan dianggap
sebagai bentuk
ungkapan
kebahagjaan
sekaligus
kecintaan
kepada Nabi
Muhammad
SAW. ]
123 | Isnaini 2015 | Pembacaan Bagaimana Lapangan- Praktik
Sholeha Surat-surat praktik kualitatif pembacaan
Pilihan dari Al- | pembacaan surat surat pilihan
Qurandalam | pilthan dari Al pada tradisi
Tradisi Quran yang mujahadah
I Mujahadah tethadap pada dilaksanakn
 (studi living mujahadah di PP? - Tutin setelah
| Qurandi PP Bagaimana , Isyadan diikuti
| Putri Nurul pemaknaan seluruh sant.
j Ummahat ~; praktk ; Diawali dengan







kualitas

kepemimpinan
maupun
iimunya.

125 | kamrolah 2015 | Implikasi Bagaimanaperan | Penelitian Pembelgjaran
Pemanfaatan | dan implikasi Lapangan- TIK dapat
Teknologi teknologi Kualitatif menumbuhkan

| Informast informasi motivasi dan
Komunikasi konmmikasi minat belajar,
Terhadap terhadap perilaku bahan
Perilaku keagamaan santri pengajaran
Keagamaan diPP? yang
Santri di PP ditampilkan
Wahid Hasyim secara unik dan
Yogyakarta kreatif dapat
lebih mudah
dipahami,
metode
pembelajaran
yang variatif.
Perilaku
keagamaan
santri ada
petgeseran
dalam
semangat
beribadah

126 | Faiida Yanti 2015 | Keberagamaan | Bagaimana proses | Lapangan- Metode binaan

Rambe Remaja metode binaan kualitatif yang dilakukan
Penyalahguna | yang dilaksanakan tethadap
Narkotika (studi | tethadap remaja remaja
kasus pada penyalahguna penyalahguna
penganutbeda | narkotika? narkotika dari
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cocok dengan perkembangan zaman. Beliau juga punya pandangan bahwa
semua ilmu pengetahuan itu bersumber dari Allah dan karena itu dikotomi ilmu
agama dan ilmu umum itu dipandang kurang tepat. "“Pembaruan pemikirannya
in1 kemudian direalisasikan pada masanya dengan mendirikan di dalam
Pesantren Al-Munawwir Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ali Maksum dan
Madrasah Aliyah (MA) Ali Maksum, yang sistemnya sama dengan madrasah-
madrasah atau sekolah-sekolah lain tanpa kehilangan nuansa kepesantrenannya.
Bahkan, saat ini di Yayasan Ali Maksum yang merupakan pengembangan
Pesantren Al-Munawwir terdapat juga Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendirian-pendirian madrasah dan sekolah
semacam ini dilakukan ole pengasuh pesantren dalam rangka menjawab
tantangan zaman dan tuntutan masyarakat. Pemikiran yang sama tentang
pembaruan pendikan pesantren juga dikemukakan oleh Tuan Guru Haji
Muhammad Shaleh Hambali (w. 1968), pengasuh Yayasan Pesantren Darul
Qur'an, Bengkel, Lombok.'" Tuan Guru Haji Ruslan Zain, pendiri Pesantren
Darul Kamal, Lombok Timur, lebih menekankan pada pembinaan karakter
santri, schingga beliau berpandangan pentingnya materi-materi dasar yang dapat
membangun akhlak mulia, baik hubungannya dengan Allah maupun dengan
sesama manusia. Hal ini salah satu temuan penelitian Muhammad Azzami. "

Dalam bidang keilmuan, Syaviq Muqoffi mendapati bahwa K. H. Maksum
All (Lasem) dan K.H. Al Maksum (Krapyak) mengembangkan dan
memodifikasi llmuSharaf yang didapatkannya (bersanad) dari K.H. Hasyim
Asy'art (Tebuireng Jombang) dan K.H. Abdul Kaqih Maskumambang.
Pengembangan dan modifikasi Ilmu Sharaf ini dilakukan dalam rangka
mempermudah kaum santri dalam memahami dan mempraktikkannya. B

Masih terkait pemikiran pengasuh pesantren, Sulistyoningsih mendapati
bahwa Nyai Hj. Ida Fatimah, salah satu pengasuh Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta, memiliki pandangan-pandangan yang cemerlang juga.
Nyai yang pernah mengenyam pendidikan formal dan non-formal ini memimpin
manajemen pesantren putri pesantren tersebut dengan sangat baik dalam rangka
mencetak alumni-alumni yang nanti dapat berkiprah di masyarakat. Salah satu
yang melandasi hal ini adalah bahwa, menurutnya, kesetraan jender di Indonesia

" Lihat Bahrun Ulum, “Pemikiran Pembaruan Pendidikan lslam KH. Ali Maksum (Studi Pembaruan

Pendidikan Pesantren Krapyak Yogyakarta),” Tesis di Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pemikiran
Pendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta: 2017.

" Lihat Muhammad Hatim, “Kontekstualisasi Pemnikiran Pendidikan Pesantren Tuan Guru Haji Muhammad
Shaleh Hambali Bengkel Al-Ampenani.” Tesis di Program Studi Pendidikan fslam Konsentrast Pemikiran
Pendidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta: 2016.

" Lihat Muhammad Azzami, “Pendidikan Islam Religius Humanis Tuan Guru Haji Muhammad Ruslan Zain
Pendiri PP Darul Kamal NW, Kembang Kerang, Aikmel, Lombok Timur, NTB.” Tesis di Program Studi
Pendidikan [slam Konsentrasi Pendidikan Agama [sfam, UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta: 2016

Y Lihat Mugofti, Syaviq. “Saraf Tusnif Pesantren (Genealogi dan Karakteristik Kitab Tasrit Karva KL.H. Ma'sum
Al dan K. H. Al Ma'sum).” Tesis di Program Studi Pendidikan fstam Konsentrast Pendidikan Bahasa Arab.
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2016







Nurul Ummah Kotagede. Beliau dipandang sebagai pelopor perubahan sistem
pendidikan pesantren.”Demikian juga halnya dengan KH. Ahmad Madani,
menurut temuan Muhammad Sholeh. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa
beliau melakukan perubahan Pesantren Sumber Bungur Pakong Pamekasan dari
pendidikan yang tradisional kepesantrenan menjadi sistem pendidikan yang
modern dan efisien. Beliau mendirikan madrasah mu'allimin, MTs dan
MA. "Pendirian sekolah-sekolah formal di pesantren juga dilakukan oleh K.H.
Mustaqim Basyari. Pada Tahun 2000, kyai tersebut sebagai pengasuh PP al-
Salafiyah Al-Basyariyah Kenongo Rejo menjalin kerjasama dengan MTsN
Pilangkenceng dan pada 2004 mendirikan SMK di pesantren tersebut. Hal ini
membuat animo masyarakat semakin tinggi untuk memasukkan anaknya di
situ. "’ Pendirian sekolah-sekolah formal semacam itu juga dilakukan oleh K.H.
Muhammad Noer Iskandar di Pesantren Ash-Shiddigiyah Jakarta. >

Terkait dengan peran para kyai dalam pengembangan masyarakat, para
peneliti di PTKIN mendapat bahwa mereka sangat berperan aktif dalam hal ini.
K.H. Mustaqim Basyari, misalnya, selain memberikan pengajian rutin di
Jam'iyyah  Tharigah  Qadiriyah-Nagsyabandiyah, juga beruapa untuk
meningkatkan  perokonomian pesantren dan masyarakat Penataan
perekonomian melalui pertanian, perkebunan, peternakan, perbengkelan dan
konveksi. Demikian pula halnya dengan K.H. Ahmad Madani.Behau
mendirikan fasilitas pertanian, peternakan, koperasi masyarakat dan klimk
kesehatan.Semangat memajukan perekonomian masyarakat juga tercermin
dalam upaya K.H. Bukhori al-Zahrowi dalam membangun kemandirian kaum
santri di Pesantren Enterpreneur al-Dhuha. Peran sosial juga dituntukkan oleh
K.H. Asyhari Marzuqi.Beliau berperan sebagai pemersatu hubungan harmonis

antara pondok dengan masyarakat, dalan dalam kepenulisan berberan secbagai
penulis produktif.

2. Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam

Temuan-temuan penelitian yang terkait dengan pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam berkisar pada manajemen pesantren, sistem pendidikannya
dan peran pesantren dalam pembentukan karakter santri.Menurut Semin,
Mahad Al-Jamiah Ulil Abshar menggunakan 4 fungsi manajemen:

YLihat Bambang Hadiyanto, “Peran Kyai Asyhari Marzugi dalam Perkembangan Pendidikan Pesantren Nurul
Ummah Kotagede 1986-2004 M.” Tesis di Program Studi Agama dan Filsatat Konsentrasi Studi Scjarah dan
Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2017.

Lihat Mobammad.Sholeh,"Peran KH. Ahmad Madani dalam Perkembangan Pendidikan Islam di PP Sumber
Bungur Pakong Pemekasan, Madura 1960-2006." Skripst di Program Studi Scjarah dan Kebudayaan Islam, UIN
Sunan Kaljaga. Yogvakarta: 2016,

YLihat Zainul Mustofa, “Perkembangan PP Salafivah Al-Basvarivah Kenongorcjo masa KH. Mustagim Basvari
1986-2017.7 Skripsi di Program Studi Scjarah dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2018,
°Lihat Faisal Akbar. “Peran KH. Noer Muhammad Iskandar SQ dalam Mengembangkan PP Asshiddigivah
Pusat Kedova. Jakarta 1985-20167. Skripsi di Program Studi Scjarah dan Kebudavaan Islam. UIN Sunan
Kalijaga. Yogvakarta. 2018
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BAB IV
EPISTEMOLOGI KAJIAN PESANTREN

Kajian pesantren di pergurruan tinggi tidak dapat dilepaskan dari kondisi
objektif pesantren yang terus mengalami pertumbuhan dengan berbagai
tipologinya. Jumlah pesantren di Indonesia yang hampir setiap tahun terus
bertambah memiliki tipologi yang sangat beragam, baik dari jenis pendidikan
yang diselenggarakan (salafiyah, khalafiyah, dan kombinasi), jenis usaha yang
dilaksanakan, arus utama kepedulian sosialnya maupun kekhasan dalam bidang
ilmu-ilmi agama Islam yang diajarkan. Meski bentuk dan ragam pondok
pesantren tersebut sangat bervariasi, sesuatu yang paling essensial dan menonjol
pada lembaga ini adalah pendidikan agama Islam. Demikian halnya dengan
kajian pesantren baik berupa penelitian dosen maupun mahasiswa mengkaji
seputar pertumbuhan pesantren tersebut yang semakin massif dari waktu ke
waktu.

Buku-buku terbitan maupun penelitian yang dilakukan di perguruan
tingg1 terhadap pesantren juga tidak dapat dilepaskan dari scjarah tentang
pesantren itu sendiri. Sejak awal kelahirannya, pondok pesantren tidak hanya
tumbuh sebagai lembaga pendidikan tetapi juga sebagal pusat pemberdayaan
masyarakat di bidang keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Pada masa
Kolonial, di samping sebagai pusat pendidikan keagamaan pesantren juga
berperan sebagai pusat perlawanan terhadap Pemerintah Kolonial. Sebagai
contoh, Perang Pader yang terjadi antara tahun 1825 sampai dengan tahun 1830
di Pulau Jawa adalah perang terbesar melawan Penjajah Belanda yang
dipelopori oleh tokoh-tokoh pesantren di Pulau Jawa. Dalam kenyataan hingga
sekarang, peantren masih tetap menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga
pendidikan sekaligus juga lembaga sosial kemasyarakatan. Oleh karenanya
tidak sedikit penelitian pesantren di perguruan tinggi yang mengkaitkan
historisitas pesantren ini.

Beberapa di antara penelitian di perguruan tinggi juga menyoroti tentang
keberadaan pesantren ini. Sejak bersentuhan dengan fenomena modernitas,
pesantren mulai terbuka dengan wacana-wacana baru baru termasuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada awalnya memang
mengalami resistensid an ketegangan, tatapi itu tidak berlangsung lama.
Pesantren pada akhimya harus mampu beradaptasi dan bahkan berusaha untuk
mengejar ketertinggalan di bidang iptek ini. Munculnya istilah Pesantren
Modern dalam sejarah perkembangan peantren adalah salah satu bukti
kemampuian adaptasi lembaga pendidikan [slam tertua ini. Pondok pesantren
tidak hanya menjadi pusat pendidikan keagamaan tetapi juga menjadi pusat
pendidikan  dan  Iptek. Tidak sedikit pondok pesantren. disamping







akomodatif terhadap nilai-nilai budaya local kini mulai protektif dan penuh
kecurigaan, terutama terhadap nilai-nilai Barat yang dibawa oleh penjajah.

Hubungan yang kurang harmonis antara pemerintah colonial di satu sisi
dengan pesantren di sisi lain berlanjut hingga memasuki era kemerdekaan
Republik ini. Hal itu tercermin dari berbagai dokumen sejarah, misalnya hasil
rapat BPKNIP tanggal 12 Desember 1945 yang diantaranya menyebutkan
bahwa madrasah dan pesantren hendaklah mendapat perhatiand an bantuan.
Artinya, pesantren tidak diperlakukan sebagai bagian integral dari system
pendidikan nasional ketika itu seperti haln ya sekolah. Keadaan semacam ini di
satu sisi dapat mempertehas kemandirian pesantren, tetapi di sisi lain membuat
pesantern semakin termarhinalkan. Akibatnya, ada semacam kendala ketika
pemerintah Orde Baru bermaksud menggelindingkan roda modernisasi,
termasuk ke dalam wilayah pesantren.

Memasuki era reformasi eksistensi pondok pesantren menemukan
memoentumnya. Disahkannya Undang-undang No. 20 Tahuj 2003 tentang
Sistem Pendidikan NAsional adalah perkembangan baru bagi dunia pesantren,
di mana secara eksplisit lembaga ini disebut sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari system pendidikan nasional. Seiring disahkannya UU Sisdiknas
i1 lahir pula kebijakan-kebijakan baru dari pemerintah yang eskalatif terhadap
pengembangan pesantren.

Sesual dengan visi dan misi yang diembannya, Kementerian Agama
dalam im harus mampu mengimplementasuikan UU Sisdiknas tersebut,
terutama dalam konteks pengembangan pesantren. Meski ada sebagai pihak
yang masih tetap memberikan label tradisional terhadap pondok pesantren,
namun akhir-akhir ini perhatian dan kajian terhadap oesantren cukup eskalatif.
Membicarakan pondok pesantren tidak cukup hanua dengan mendeskripsikan
penampilan yang tampak akan sosokl kiyaim santri, kitab kuning, atau
penampilan fisik lainnya kalah menarik jika dibandingakan dengan kondidi
pendidikan umum. Dosluiso tentang pondok pesantren pada gilirannya akan
membicarakan akan fungsi dan peran pondok pesantren baik yang eksplisit
maupun implicit yang terkait dengan perkembangan peradaban masyarakat yang
mengitarinya. Bahkan dalam skala makro dewasa ini keberaan pondok
pesantren meruakan bagian dari konfigurasi sbangsa. Jika dikaj sejarah
perjalanan bangsa ini, maka pondok pesantren serta tokoh-tokoh yang ada di
dalamnya selalu andil pada setiap momentum penting apalgi terkait dengan
perjalanan Kementerian Agama. Oleh karena itu dalam implementasi visi dan
misi Kementerian Agama pondok pesantren berada di garda terdepan. Melalui
peningkatan pendidikan pondok pesantren, visi dan misi Kementerian Agama
yang ingin menjadikan nilai-nilai agama scbagai landasan moral spiritual dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara buklanlah impian belaka.
Demikian pula pelbagai misi yang telah dijabarkan dari visi tersebut akan makin
mendekatkan pada realita.







Persoalan sejarah tentang asal-usul system pendidikan pondok pesantren
i tidak bisa dilepaskan ber\gitu saqja dengan persoalan historis kedatangan
Islam ke wilayah Nusantara. Oleh karewana itu perkembangan system
pendidikan pondok pesantren pada perkembangan selanjutnya juga tidak bisa
dilepaskan dari konteks perkembangan Islam di negeri ini. Sistem pendidikan
pondok pesantrena kant etap lestari di negeri ini berdampingand engan system
pendidian yang berasal dari Barat.

Sejalan dengan kenyataan hsitoris di atas, pesantren bukan hanya sebagai
lembaga pendidikan keagamaan tertua di negeri ini, tetapi juga hasil produk
budaya Nusantara yang indigenous. Pada awal-awal perkembangannya memang
pesantren belum terstruktur, tetapi sejalan dengan perkembangan Islam di
negeri ini, terutama setelah terjadi pernestuhan yang semakin kuat dengan
tradisi intelektual di Timur Tengahh, penyelenggaraan pendidikan ini makin
terstuktur. Sejak itu muncullah tempat-tempat pengajian yang merumuskan
kurikulmny7a, yakni pengajaran nahw sharf, tafsir, hadis, tauhid, figh, akhlak,
dan lain-lain. Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempat-
tempat menginap bagi para pelajar (santri) yang kemudian disebut pondok
pesantren. Meskipun bentunya masih sangat sederhana, pada waktu itu
pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah kaum muslimkin
Indonesia mendalami doktri dasar Islam, khususnya mentyangkut praktek
kehidupan keagamaan.

Lembaga pesantren semakin berkembang secara cepat dengan adanya
sikap non-kooperatif ulama terhadap kebijakan politik etis Pemerintah Kolonial
Belanda pada akhir abad ke 19. Kebijakan pemerintah koloniali ini
dimaksudkan sebagai balas jasa kepada rakyat Indonesa dengan memberikan
pendidikan modern, termasuk budaya Barat. Namun, pendidikan yang diberikan
sangat terbatas, baik dari segi jur~'ah yang menadpa kesempatan mengikuti
pendidikan maupun dari segi tingaan pendidikan yang diberikan. Brugmans
(1987), misalnya, mencatat antara tahun 1900-1928 anak-anak usia 6-8 tahun
yang bersekolah hanya mencapai 1,3 juta jiwa. Padahal jumlah pendidik di
pulau Jawa saja hingga 1930 mencapai 41,7 juta jiwa. Berarti penduduk
Indonesia 97 persen masih buta huruf.

Sikap non-kooperatif dan silent opportunity para ulama itu kemudian
ditunjukkan dengan mendirikan pesantren di dareah-daerah yang jauih dari kota
untuk menghindari intervensi pemerintagh colonial serta member kesempatan
kepada rakyat yang belum memperoleh pendidikan. Sampai akhri abad ke 19,
tetpatnya tahun 1860-an, menurut penelitian Sartono Kartodirdjo (1984), jumlah
pesanbtren mengalami leadakjan luar biasa, terutama di Jawa yang diperkirakan
mencapai 200 buah. J.A Van der Chijs dalam Report of 11831 on Indigenous
Education melaporkan bahwa di Cirebon terdapat 190 pesantren dengan 2.763
santn, di Pekalongan 9 peantren, Kendal 60 pesantren, Demak 7 PEsantren, dan
18 buah di Grobogan. Di Surabaya tercatat ada 4.397 santri yang belajar di 410
langgar. Sumenep ada 34 langgar dan Pamekasan sekitar 500-an langgar
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mengejar 1lmu akhirat sebagai ilmu yang wajib, sementara ilmu pengetahuan
dan teknologi sebagai sarana untuk mengejar akhirat itu diabaikan.

Dalam kaitan 1tu maka salah satu program pengembangan pesantren
adalah melakukan penguatan ilmu pengetahuand an teknologi di pesantren.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan keagamaan Islam, baik di sektior dunia kerja maupun akses
ke perguruan tinggi umum. Untuk tujuan itu, Kementerian agama
mengupayakan penguatan pembelajaran Iptek melalui bantuan lab. Komputer
Lab. IPA dan Keterampilan di pesantren. Termasuk juga pembekalan di bidang
bahasa, yaitu meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Asing melalui
laboratorium bahasa, dan penempatan volunteer native speaker.

Selain penguatan iptek di pesantren, program pengebangan iptek juga
harus didukung dengan beasiswa para santri untuk dapat melanjutkan ke
perguruan tinggi umum. Potensi santri yang sangat beragama, termasuk dalam
penguasaan iptek harus didukung dengan memberikan bantuan beasiswa bagi
mereka yang memiliki kapasitas untuk memasuki perguruan tinggi umum
dengan melalui seleksi.Program in1  dimaksudkan untuk memberikan
kesemepatan kepada lulusan pesantren yang memiliki potensi tetapi secara
ekonomi kurang beruntung dan sekaligus membangun citra pesantren. Hal 1n1
telah dilakukan melalui program beasiswa kemitraan dengan Institut PErtanian
Bogor (IPB), Universitas Islam Negerni (UIN) Jakarta, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya, Universitas Airlangga (UNAIR), Institut
Teknologi Bandung (ITB), Universitas Indonesia, dan Universitas Gajah Mada
(UGM). Setelah selesai dari perguruan tinggi tersebut para santri diharuskan
kembali ke pesantren untuk memperkuat pengembangan iptek di pesantren.

Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial Kemasyarakatan

Sebagai lembaga keagamaan peran pesantren dinilai sudah cukup jelas.
Sebab, hal ini bisa ditelusuri melalui motif, tujuan, dan usaha-usaha yang
bersumber pada ajaran agama. Sebagaimana diketahui, pesantren tumbuh dan
berkembang atas cita-cita agama, dan karenanya akan segera menghilang
seiring dengan hilangnya motif dan corak keagamaan. Hal semacam ini
biasanya terindikasi dengan semakin berkurangnya santri yang mau belajar dan
berkurangnya peran pesantren dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, focus pada peran keagamaan semata berpotensi
menjadikan pesantren layaknya sebuah museum atau reservoir kelembagaan
untuk konsumksi para turis. Perlu perluasan peran dan fungsi pesantren, dan
salah satunya adalah dengan ikut berpartisipasi dalam peran dan fungsi sosial
kemasyarakatan.

Harus dipahami bahwa perluasan peran dan fungsi i tidak berarti
menghilangkan identitas pesantren dengan segala keunikannya, tetapi justru
semakin mempertegas keberadaannya sebagai lembaga milik masyarakat yang
dikembangkan atas swadaya masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu peran
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transformasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya
pada tempat peribadahan dan kegiatan ritual semata.

Kemandirian Pesantren dan Peningkatan Ekonomi Umat

Untuk mehhat kemandirian pesantren, perlu juga ditelusuni melalui
watak-watak luhur yang berkembang dalam kehidupan pesantren. Sistem nilai
yang berkembang di dunia pesantren sebagai subkultur memiliki ciri dan
perwatakannya sendiri, hal mana jika ditelaah lebih mendalam ternyata
pesantren tidak hanya berwatak subkultur belaka. Dalam hal ini akan coba
dilihat dan tiga watak dasariyah pesantren, yaitu keikhlasan, zuhud dan
kecintaan kepada ilmu sebagai bentuk ibadah.

Ketiga watak luhur pesantren tersebut berangkat dari cara pandang
pesantren terhadap kehidupan secara keseluruihan sebagai sarwa ibadah. Cara
pandang seperti inilah yang menjadi kekuatan utama pesantren yang kemudian
Nampak dalam ketulusan, sikap zuhud dan kecintaan kepada ilmu-ilmu agama
yangs angat tinjggi yangd iwamai kehidupan pesantren. Sejak seorang santri
memasuki pesantren ia mulai diperkenalkan dengan dunia tersendiri, di mana
peribadatan menempatai kedudukan tertinggi. Hal itu tampak dari jadwal dan
disiplin ketat dalam menjalankan ibadah ritual seperti salat berjamaah dan
ibadah-ibadah ritual lainnya di pesantren.

Secara bersamaan kesemua nilai-nilai tersebut membentuk system nilai
tersendiri dalam dunmia pesantren sehingga pada gilirannya dapat menpang
watak umum kemandirian pesantren. Kesemua nila1 tersebut terkadang
dimaknai oleh orang di luar pesantren secara sepintas sebagai sebuah nilai yang
paradox, hal mana keikhlasan dan kese :rhanaan terkadang dinilai sebuah
ketidakberdayaan, dan kecintaan kepada ilmu yangberlebihan dinilai sebagai
sebuah ketertutupan.

Dari sudut pengelolaan pesantren, watak kemandirian pesantren dapat
dilihat baik dari system, struktur maupun pandangan hidup yang
ditimbulkannya dalam din santri. Dari system pendidikan, pesantren sangat
mandiri, di mana seorang kiyai tanpa ada intervensi lembaga manapun
membimbing dan mendidik santri secara otonom dengan metode yang jamah
dilakukan di pesantren yaitu metode sorogan dan bandongan. Dengan system ini
seorang santri dengan bebas memilih pelajaran yang dikehendaki tanpa ada
batasn kurikulum nasional yang mengaturnya. Model pendidikan seperti inilah
yang sesungguhnya dimiliki sebagai kelebihan pesantren.

Sebagai subkultur, pesantren telah mampu mempertahankan nilai-nilai
kehidupan tersendiri untuk dapat memposisikan dirinya sebagai minatur
maysarkat yang ideal. Dari situ pesantren memiliki misi tersnediri untuk
mentranstormasikan nilai-nilai tersebut ke dunia luar, baik melalul program
pengabdian masyarakat maupun lulusan yang telah kembali ke kampung
halamannya.[]
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BAB V
PENUTUP

Dengan memperhatika data-data yang ada, dapat disimpulkan hal-hal
berikut ini.

Pertama, penelitian-penelitian di PTKIN tentang pesantren selama lima
tahun terakhir, baik dalam bentuk skripsi, tesis maupun disertasi, in1 secara
kuantitas masih sangat signifikan. Besarnya kuntitas penelitian ini ditentukan
oleh, minimal, tiga faktor. Faktor pertama adalah seberapa besar dan pentingnya
matakuliah yang ada di program studi tertentu. Semakin banyak dan semakin
pentingnya matakuliah di sebuah prodi, yang menyangkut tentang pesantren,
maka semakin besar kuantitas penelitian tentang pesantren di lakukan oleh
mahaiswa di program studi itu. Sebagai contoh, di Prodi Manajamen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK) terdapat matakuliah
“Manajemen  Pendidikan Non-Formal/Pesantren™. Matakuliah ini memicu
mahasiswa untuk melakukan penelitian tentang pesantren. Demikian pula
halnya dengan matakuliah “Living Qur’an™ di Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Matakuliah ini mendorong mahasiswa melakukan penelitian tentang tradisi
pembaca Al-Qurian di pesantren-pesantren. Faktor kedua adalah keunikan
pesantren atau aspck-aspek yang ada di pesantren. Karena pesantren dipandang
scbagai lembaga pendidikan Islam, maka banyak mahasiswa di Prodi
Pendidikan Agama Islam (PAI) tertarik menulis skripsi, tesis dan disertasi
tentang pesantren.Faktor ketiga adalah arahan dan bimbingan dosen PTKIN.
Semakin banyak dan intensifnya arahan dosen-dosen tentang menariknya
pesantren dijadikan obyek penelitian, maka semakin banyak mahasiswa tertarik
untuk itu. Sebaliknya, semakin sedikit atau semakin kecilnya intensitas arahan
dosen dalam hal pesantren, maka semakin kecil juga keinginan dan perhatian
mahasiswa untuk penelitian tentang pesantren. Hal ini dibuktikan dengan
kurangnya penelitian tentang pesantren di Fakultas Sains dan Teknologi
(Saintek) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di UIN Sunan
Kalijjaga Yogyakarta.

Aspek-aspek pesantren yang menjadi obyek penelitian di PTKIN selama
lima tahun terakhir inmi berkisar pada: (1) tokoh/pengasuh pesantren, baik dari
segi kepemimpinannya, pemikirannya maupun peran/kiprahnya di masyarakat,
(2) Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, baik terkait dengan sistem
pendidikannya maupun manajemennya, (3) Pesantren scbagai agen perubahan
sosial. baik dan segi kcagamaan, prilaku sosial dan ckonomi, (4) Pcsantren
sebagai pusat dakwah Islam, (5) pesantren sebagai lembaga pembinaan karakter
manusia, (6) pengembangan sumber daya manusia yang mencakup pengurus
pesantren dan ustadz, (7)hal-hal yang terkait dengan santri, baik aspek
sikologis, mteraksi sosial dil., (8) sarana dan pra-sarana.
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